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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF OUTPUT VALUE AND LABOR PRODUCTIVITY ON THE
COMPETITIVENESS OF THE INDONESIAN PLYWOOD INDUSTRY ISIC (1621}
By:
M. Jodi Setiawan: Deassy Apriani, S.E., M.Si.
Economic development is a continuous planning process to increase the per capita income of its
population in the long term. One of the economic development planning in Indonesia is through
the forestry sector. The forestry sector is one of the prima d driving Inde a’s economic
development, especially in wood processing. Plywood has heen the prima donna of Indonesia’s
processed wood industry products for several years. This study aims io analyze the effect of
output value and labor productivity on the competitiveness of the Indonesian plvwood industry in
2006-2020. The data used in this study are secondary data with ISIC (1621) in the form of time
series data. Data were obtained from several sources, namely the Central Statistics Agency,
UNCOMTRADE, and the Ministry of Forestry. The analysis technique used is multiple linear
regression using the ordinary last square method. The results of the study show that the
Indonesian plywood industry is competitive in the global market. The output value of Indonesian
plhwood has a positive impact and has a significant effect on competitiveness, the productivity of
the Indonesian phwood industry workforce has a positive and insignificant impact on the
competitiveness of the Indonesian plywood industry.

Keywords: Output Value, Labor Productivity, Competitiveness, Plywood Industry
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia terkenal sebagai daerah yang mempunyai kekayaan alam berlimpah,
terkhusus hasil dari hutan. Kehutanan menjadi hal penting selain sektor lain sebagai
penyedia pemasukan bagi Indonesia, sehingga sektor ini sangat berpengaruh dalam
struktur ekonomi Indonesia. Bersamaan dengan perkembangan perekonomian negara,
sebab itu Indonesia mulai menuju ke era industrialisasi.

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses perencanaan yang berkelanjutan
dan dilakukan oleh pemerintah untuk menyejahterakan kehidupan masyarakat serta
meningkatkan pendapatan perkapita penduduknya dalam jangka panjang.
Perencanaan pembangunan ekonomi di Indonesia salah satunya adalah melalui sektor
kehutanan.

Sektor kehutanan merupakan salah satu primadona penggerak pembangunan
ekonomi Indonesia, sektor ini telah sejak lama memberikan kontribusi devisa yang
cukup besar setelah sektor migas. Pembangunan sektor kehutanan Indonesia secara
komersial dan besar-besaran mulai dilakukan pada akhir tahun 1960-an. Eksploitasi
sumber daya alam sektor hutan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
pendapatan nasional (Syumanda, 2007).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 kehutanan adalah sistem

pengurusan yang bersangkut paut dengan hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan yang



diselenggarakan secara terpadu. Kawasan hutan dibagi kedalam kelompok hutan
konservasi, hutan lindung, dan hutan produksi. Hutan konservasi adalah kawasan
hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Hutan lindung adalah
kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem
penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan
erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah. Hutan produksi
adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil hutan.
Hutan produksi terdiri dari Hutan Produksi Tetap (HP), Hutan Produksi Terbatas
(HPT), dan hutan produksi yang dapat dikonversi (Badan Pusat Statistik, 2020).
International Trade Center (2015) mendefinisikan kayu lapis atau plywood
sebagai kayu tiruan yang terbuat dari tiga lembar venir atau lebih yang disusun
dengan arah serat saling bersilangan atau membentuk sudut dengan bagian tengahnya
diberi perekat dan tekanan, biasanya bagian tengah lebih tebal daripada bagian muka
dan belakang yang pada umumnya ditutup dengan venir. Kayu lapis dibedakan
menjadi dua berdasarkan lapisan face (bagian muka), yaitu kayu lapis dengan lapisan
face yang dilapisi lapisan film-film face dan kayu lapis yang bagian mukanya
menggunakan venir dari kayu yang berserat indah (decorative plywood). Kayu lapis
yang permukaannya dilapisi dengan lapisan film bertujuan agar terlihat lebih
mengkilap. Biasanya kayu lapis jenis ini berfungsi sebagai kayu lapis konstruksi,

banyak digunakan sebagai konstruksi daun pintu dan jendela.



Kayu lapis telah menjadi primadona produk industri kayu olahan Indonesia selama
beberapa tahun. Angka ekspor tertinggi yang pernah dicapai adalah pada Tahun 1992
sebesar 9,7 juta m3 (FAO, 2009). Dengan tingkat volume ekspor tersebut Indonesia
dapat digolongkan memiliki peranan dominan dalam pasar kayu lapis tropis dunia.
Kurang lebih 80 persen produksi kayu lapis Indonesia selama ini dijual untuk tujuan
ekspor.

Peningkatan kapasitas produksi kayu lapis Indonesia besar-besaran yang
terjadi sejak tahun 1980an adalah sebagai dampak dari kebijakan-kebijakan pada
industri perkayuan kehutanan. Pertama, larangan ekspor kayu bulat pada periode
1985 sampai 1997 yang disusul oleh kebijakan larangan kembali melalui Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menhut No.1132/Kpts-1I/2001 dan Menperindag No.
292/MPP/Kep/10/2001, sedangkan ekspor kayu gergajian mengalami berbagai
perubahan kebijakan yang pada umumnya bersifat membatasi. Selanjutnya, untuk
mengamankan ketersediaan bahan baku kayu bagi industri maka dikeluarkan
kebijakan yang mengaitkan sumber kayu bulat dengan industry tersebut (Kementrian
Kehutanan, 2020).

Dengan adanya kebijakan-kebijakan tersebut industri kayu lapis semakin
berkembang dengan pesat. Industri kayu lapis diketahui sebagai industri yang
menyerap banyak tenaga kerja dan memanfaatkan sumber daya alam dalam proses

produksinya (Kementrian Kehutanan, 2020).
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Gambar 1.1 Perkembangan Ekspor Kayu Lapis Indonesia (Ton) 2006-2020
Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2022)

Berikutnya kita lihat dari segi ekspor kayu lapis Indonesia. Jumlah ekspor
kayu lapis lima belas tahun belakang mengalami fluktuasi. Puncak kenaikan ekspor
kayu lapis terjadi pada tahun 2015 dengan nilai ekspor sebesar 2.466.536.546 per ton
dengan tingkat pertumbuhan sebesar 5,1 persen. Di tahun 2009 jumlah ekspor
mengalami penurunan dengan tingkat pertumbuhan ekspor negatif sebesar -16,0
persen penurunan ini dipengaruhi persaingan di pasar dunia yang mengalami situasi
yang tidak menentu, pada tahun tahun berikutnya kembali mengalami kenaikan
walaupun tidak terlalu signifikan. Namun pada tahun 2019 kembali mengalami
penurunan dengan tingkat pertumbuhan ekspor kayu lapis negatif sebesar -4,7 persen
penurunan terjadi akibat dampak dari adanya pandemi covid yang terjadi pada saat

itu.
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Gambar 1.2 Perkembangan Jumlah Perusahaan Industri Kayu Lapis Indonesia
Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2022)

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), pertumbuhan jumlah perusahaan
industri kayu lapis Indonesia periode 2010-2020 mengalami kenaikan dan penurunan.
Pada tahun 2018 jumlah pertumbuhannya negatif sebesar -7,6 persen, penurunan ini
disebakan ekspor kayu lapis yang juga ikut turun akibat dibuka kannya keran ekspor
kayu bulat pasca letter of intent anatara Indonesia dengan International Monetary
Fund. Pada tahun 2020 terjadi penurunan kembali jumlah perusahaan kayu lapis di
Indonesia, dengan pertumbuhan negatif sebesar -10,0 persen, hal ini diakibatkan
adanya pandemi Covid 19 yang membuat turunnya permintaan domestik maupun luar
negeri, sehingga sebagian perusahaan industri kayu lapis yang beroperasi di Indonesia

sampai ada yang terpaksa tutup.



Tabel 1.1 Perkembangan Nilai Output Dan Tenaga Kerja Industri Kayu Lapis
Indonesia Tahun 2006-2020

Tahun Nilai Output Tenaga Kerja
2006 2.580.384.197 25.820
2007 3.729.108.246 28.463
2008 4.281.309.424 30.172
2009 6.352.972.431 35.972
2010 7.803.949.580 38.038
2011 13.002.145.854 43.009
2012 11.415.502.192 46.049
2013 14.592.288.915 54.450
2014 17.274.327.290 55.409
2015 24.415.829.413 67.773
2016 56.283.339.481 82.492
2017 70.794.959.721 170.745
2018 62.038.586.889 169.809
2019 54.688.014.088 163.590
2020 32.482.107.261 115.386

Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2022)

Badan Pusat Statistik (2022) mencatat nilai output industri kayu lapis
Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik, meskipun pada beberapa
tahun terjadi penurunan, seperti pada tahun 2018 pertumbuhannya negatif sebesar -
14,1 persen hal ini diakibatkan adanya peningkatan modal pada tahun tersebut yakni
hampir 50 persen, peningkatan modal ini bersamaan dengan pajak pertambahan nilai
yang harus ditanggung oleh pengusaha industri kayu lapis di Indonesia. Pada tahun
2020 pertumbuhannya juga negatif sebesar -68,4 persen. Hal ini dikarenakan pada
tahun tersebut terjadi pandemi yang menyebabkan beberapa perusahaan menurunkan
produksinya, ditambah lagi dengan bergantungnya terhadap harga di pasar dunia yang

terkadang tidak menentu, membuat sebagaian perusahaan menurunkan produksinya.



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) penyerapan tenaga kerja industri kayu
lapis Indonesia menunjukkan trend kenaikan dan penurunan. Penyerapan tenaga kerja
terbanyak ialah pada tahun 2017 sebesar 170.745 orang dengan tingkat pertumbuhan
sebesar 51,7 persen, kondisi ini diikuti dengan naiknya jumlah perusahaan kayu lapis
yang beroperasi pada tahun tersebut. Akan tetapi di tahun 2018 sampai 2020 jumlah
penyerapan tenaga kerja industri kayu lapis mengalami penurunan, kondisi ini
diakibatkan menurunnya jumlah perusahaan kayu lapis dan juga adanya pandemi
covid 19 yang membuat beberapa perusahaan industri kayu lapis terpaksa

mengurangi tenaga kerja bahkan ada yang sampai gulung tikar.

Tabel 1.2 Upah Tenaga Kerja Industri Kayu Lapis Indonesia Tahun 2006-2020

Tahun Upah
2006 652.283.128
2007 627.882.053
2008 600.518.246
2009 570.429.513
2010 562.455.262
2011 559.869.002
2012 531.097.993
2013 527.847.640
2014 501.481.188
2015 495.083.144
2016 482.361.229
2017 473.280.791
2018 460.131.279
2019 451.804.284
2020 450.719.483

Sumber : Badan Pusat Statistik, (Data diolah, 2022)



Menurut Badan Pusat Statistik (2022), jumlah upah tenaga kerja industri kayu lapis
Indonesia periode 2006-2020 mengalami penurunan di setiap tahunnya. Hal ini
disebabkan karena kurangnya kemampuan perusahaan tempat kerja dalam membayar
upah karyawannya. Faktor ini juga terlihat jelas pada masa pandemi Covid-19, yang
membuat perusahaan mengalami penurunan dalam hal finansial sehingga mereka
tidak bisa membayar gaji karyawannya dan bahkan harus sampai merumahkan
karyawannya.

Dari uraian dan penjelasan diatas, industri kayu lapis sangat menarik untuk
dibahas, sebab adanya potensi buat kayu lapis Indonesia bisa bersaing di kancah pasar
dunia dan juga kondisi di Indonesia yang memungkinkan untuk mengolah pohon
menjadi lembaran kayu lapis. Maka dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana
pengaruh nilai output dan produktivitas tenaga kerja terhadap daya saing industri

kayu lapis di Indonesia.

1.1 Rumusan Penelitian
Bagaimana pengaruh nilai output dan produktivitas tenaga kerja terhadap daya saing

industri kayu lapis Indonesia?

1.2 Tujuan Penelitian
Menganalisis dan mengetahui pengaruh nilai output dan produktivitas tenaga kerja

terhadap daya saing industri kayu lapis Indonesia.



1.3 Manfaat Penelitian

1.3.1 Manfaat Praktis

Peneltian ini diharapkan sebagai bahan rujukan bagi pemerintah dalam melakukan
kebijakan mengenai ekspor kayu lapis. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan masukan bagi para pelaku industri kayu lapis agar dapat meningkatkan
kualitas maupun kuantitas produksi dalam menghadapi persaingan industri yang

kompetitif sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

1.3.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai
keunggulan komperatif industri kayu lapis Indonesia. Adapun teori-teori yang dipakai
dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan maupun bahan perbandingan dan menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya.
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